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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah menengah kejuruan (SMK) sebagai bentukasapendidikan
kejuruan sebagaimana ditegaskan dalam penjelasad pa UU SISDIKNAS,
merupakan pendidikan menengah yang mempersiapksertpedidik terutama
untuk bekerja dalam bidang tertentu. Pendidikan engah kejuruan, seperti
pendidikan lainnya harus dilihat sebagai sebudkmiyang terdiri dari : program
pendidikan (kurikulum), peserta didik, guru danaga teknis, fasilitas (sarana
dan prasarana), dan manajemen. Semua komponerbutersarus dirancang
secara menyeluruh, saling kait mengkait menjadi gasatuan rancangan yang
utuh, untuk dapat mencapai tujuan pendidikan SMK.

(Dikmenjur Depdiknas Bagian |, 2004:1)

Terkait dengan tujuan pendidikan SMK, mutu peikaia dan pelatihan di
SMK dapat tercapai apabila terjadi integrasi dienteomponen pendidikan baik
dari sisi perencanaan maupun pelaksanaan sebagaighn internal, dukungan
eksternal dari masyarakat dan industri serta tenyad perubahan budaya
pendidikan di sekolahPendekatan model pembelajaran konvensional yang
mengutamakan pembelajaran klasikal, dimana sishih lanyak mendengarkan
penjelasan guru dan menyaksikan guru mendemonstrabiarus diminimalkan.

Pendekatan pembelajaran seharusnya menempatkaa sehagai subjek yang



mampu menggali dan menginterprestasikan materijgrala dengan demikian
guru berfungsi sebagai fasilitator.

Pendekatan pembelajaran dengan sistem modul mikarbdresempatan
kepada siswa untuk belajar secara mandiri sesugatiepercepatan pembelajaran
masing-masing. Modul sebagai alat atau sarana pejata yang berisi materi,
metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasdiyangang secara sistematis
dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkasil belajar dapat
dicapai secara efektif dan efisien bila ditangdaehayuru sebagai fasilitator yang
mempunyai: dedikasi tinggi, penuh inovatif, ikhld&gsadaran tinggi, disiplin,
bersikap profesional dan siap menerima perubahamakan positif mengikuti
paradigma baru sesuai dengan tuntutan jaman.

Penyusunan bahan ajar atau modul sesuai dengdisisafk@mpetensi
perlu adanya, hal ini dimaksudkan agar siswa dapédjar secara efektif dan
efisien sesuai dengan Tujuan Program Keahlian Adtnasi Perkantoran yaitu
membekali peserta didik dengan keterampilan, pahgein dan sikap agar
kompeten :

1. Menerapkan dan mengembangkan kemampuan berkomutiles
lisan maupun tertulis dengan relasi, dengan merafikam norma dan
lingkungan masyarakat;

2. Menerapkan dan mengembangkan kemampuan teknoltmmiasi
untuk melaksanakan tugas secara efektif dan efisien

3. Menerapkan dan mengembangkan kemampuan untuk raesdan,
melaksanakan, mengorganisasi, dan mengevaluas yage menjadi
tanggung jawabnya;

4. Menerapkan dan mengembangkan kemampuan dalam rkengel
surat/dokumen sesuai standar operasi dan prosetitk mendukung
tugas pokok lembaga,;

5. Menerapkan dan mengembangkan pelayanan terhadesp sehingga
diperoleh manfaat masing-masing pihak



6. Menerapkan dan mengembangkan kemampuan mengeioinistiasi
keuangan sehingga segala aspek keuangan dapatrkilapdan
dipertanggung jawabkan.

(Dikmenjur Depdiknas Bagian I, 2004: 1)

Banyaknya program peningkatan mutu yang dijalankbeh berbagai
instansi termasuk dijajaran pendidikan seperti N&man Berbasis Sekolah
(MBS), Broad Based Education (BBE), Life kill (keterampilan hidup),
Competence Based Training (CBT), dan prinsip-prinsip serta pendekatan
pendidikan yang diterapkan lainnya, belum sepenahmian menyeluruh
terlaksana serta membuahkan hasil yang optimal.unBellagi terjawab
permasalahan tersebut di atas, muncul kebijakangeEmerintah yang dituangkan
melalui UU No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem PékatidNasional sebagai
dasar yang digunakan dalam pelaksanaan kurikulunK Sdisi 2004 yang
mengatur Proses Perencanaan, Penyelenggaraan, waluast Program
Pendidikan. (Dikmenjur Depdiknas Bagian |, 2004: 4)

Perubahan kurikulum SMK dari 1999 ke edisi 200 dsekarang
disempurnakan menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Rekadn (KTSP) harus
disikapi secara arif dan bijak serta dapat diteriobl@h semua lapisan yang
meliputi : unsur pemerintah, insan pendidikan, desyarakat itu sendiri, karena
kesemuanya itu bertujuan kepada peningkatan mdaisan. Namun demikian
apabila setiap perubahan kurikulum tidak diserenghn perubahan-perubahan
lainnya seperti: perubahan paradigma, budaya, deana prasarana pendukung

lainnya, sudah dapat diprediksi hasilnya tidak ak@suai dengan harapan, sebab



realita di lapangan dewasa ini dari hasil obserdassMK Negeri 3 Bandung
masih ditemukan beberapa hal yang terjadi antara la
1. Masih kurangnya minat baca di kalangan pesert&.didi
2. Masih adanya guru yang belum memahami proses pejatsei dengan
sistem modul

3. Peserta didik masih cenderung diposisikan sebdxjelk.o

Berdasarkan hasil observasi lapangan pada pekdsapembelajaran
dengan sistem modul sebagai faktanya fenomenabterse atas ditunjukkan
bahwa, dalam pelaksanaan pembelajaran dari 11pgunbimbing yang ada pada
Program Keahlian Administrasi Perkantoran, tertldparang guru yang belum
memahami proses pembelajaran dengan sistem moulwik l&bih jelasnya dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 1.1

Perbandingan antara Guru Pembimbing yang Telah M emahami dan yang
Belum Memahami Proses Pembelajaran dengan Sistem M odul

No Telah memahami Belum memahami Keterangan

1 7 orang - 63,64 %

2 - 4 orang 36,36 %
Jumlah 7 4 100 %

Sumber : Observasi pada Guru Program Kealdministrasi Perkantoran di
SMK Negeri 3 Bandung

Dalam penyampaian materi pembelajaran masih tatdaguru

pembimbing yang mencatat pada papan tulis rdanjelaskannya pada siswa,



guru pembimbing yang melaksanakan kegiatan tersélegumlah 3 orang
(27,27 %).

Berdasarkan data lainnya yang diperoleh dari haslhjar siswa pada
pelaksanaan belajar menggunakan modul pada kongpdiekerjasama dengan
kolega dan pelanggan, terdapat kesenjangan yangilag antara pemahaman
modul pembelajaran dengan pencapaian kompetengia.si&enyataan ini
dibuktikan dengan hasil penilaian kriteria kingsgda modul tersebut.

Berikut hasil prestasi belajar siswa dituangkatiepabel dibawabh ini :

Tabel 1.2
Hubungan Nilai Pemahaman Materi Pembelajaran dan Keterampilan

yang dicapai oleh SiswvaKelas| pada Kompetensi
Bekerjasama dengan Kolega dan Pelanggan (I BSADM CMNO1A)

Mg{:ji E:Z,mﬂ%ga;;nan Ketelr\lélr?pilan Jumlah Siswa Per sentase
9 9 10 orang 8,33 %
8 8 20 orang 16,67 %
7 7 40 orang 33,33 %
8 <7 12 orang 10 %
<7 8 22 orang 18.33 %
<7 <7 16 orang 13.33 %
Jumlah 120 orang 100 %

( Nilai kompetensi Bekerjasama dengan Kolega datanBgan pada
Program Keahlian Administrasi Perkantoran Tahunti@&ajaran 2007-2008)

Keterangan :

Batas nilai minimal pencapaian kompetens 7,00 dengan predikat :
A : Kompeten Istimewa (memenuhi kriteria B tetapemmliki nilai lebih

dalam kemandirian bekerja)



B: Kompeten memuaskan (tidak sekedar memenuhiyg@etsin tetapi
mencapai nilai lebih dilihat dari sisi proses kedgn produk / jasa yang
dihasilkan)
C: Kompeten rata-rata (memenuhi semua persyaratwmmal untuk
dinyatakan kompeten )
D : Belum kompeten
Deskripsi nilai huruf :
A =9,01-10,00 Cc =7,00-7,99
B =8,00-9,00 D =<7,00
Data tersebut di atas menunjukkan bahwa 30 si2g&&4) yang memiliki
nilai pemahaman modul pembelajaran dan nilai katdinerja B, 40 siswa
(33,33 %) yang memiliki nilai pemahaman modul pelajaean dan nilai kriteria
kinerja C, serta 16 siswa (13,33 %) yang memilikainpemahaman modul
pembelajaran dan nilai kriteria kinerja D. Hal menandakan lemahnya minat
belajar siswa. Tabel di atas menunjukan pula adaogéu penyimpangan yang
seharusnya tidak terjadi, dimana terdapat 12 oswa (10 %) yang memiliki
pemahaman modul pembelajaran B namun kemampuarikrkinerja D dan
sebanyak 22 orang (18,33 %) memiliki pemahaman mpeémbelajaran D
namun kemampuan kriteria kinerja B.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan memperkinakbahwa
kemampuan dalam melaksanakan kriteria kinerja tikem oleh kemampuan
awal yang mendasarinya yaitu kemampuan pemahameeraseéeoritis. Hal

tersebut sesuai dengan pendapat Suhartono (19&thd)mengemukakan bahwa



“ Keterampilan apapun harus mengikuti aturan prosdedngkah kerja, atau teori-
teori yang harus diperhatikan”.

Permasalahan tersebut menarik penulis untuk ntienetengenai
“ Bagaimana proses pembelajaran menggunakan smateaal dalam pencapaian
kompetensi siswa pada kompetensi menggunakan f{asralakantor

(IBSADMGITO5A) Program Keahlian Administrasi Peritaran®.

B. Identifikasi Masalah
Supaya objek yang diteliti lebih jelas, maka pesldanya identifikasi
masalah. Pada penelitian ini penulis mengidensfken masalah dalam proses
pembelajaran sistem modul pada Program Keahlian idigirasi Perkantoran
sebagai berikut :
1. Persiapan dalam belajar siswa menggunakan sistetulmpada kompetensi
menggunakan peralatan kantor (IBSADMGITO5A).
2. Pelaksanaan dalam belajar siswa menggunakan sistelul pada kompetensi
menggunakan peralatan kantor (IBSADMGITO5A).
3. Penilaian pencapaian kompetensi siswa menggunakdnlmpada kompetensi

menggunakan peralatan kantor (IBSADMGITO5A).

C. Pembatasan M asalah

Arah permasalahan yang akan dibahas dalam peneiii difokuskan
pada tahap-tahap dalam pelaksanaan pembelajaraggurmekan sistem modul

mulai dari persiapan, pelaksanaan hingga penif@@acapaian kompetensi siswa.



Untuk itu permasalahan dalam penelitian ini dibadabagai berikut :

1. Persiapan dalam belajar menggunakan sistem modid pe&nelitian ini
penulis batasi dalam membaca modul meliputi ketkrs@ modul, kesesuaian
isi modul, waktu dalam membaca modul, dan ketedoragaodul. Dalam
menginventarisasi sumber belajar meliputi prosgsuncarian sumber belajar,
dan kesulitan dalam pencarian sumber belajar.

2. Pelaksanaan dalam belajar menggunakan sistem npadial penelitian ini
penulis batasi dalam memahami materi pembelajarafiputi prosedur
pemahaman materi pembelajaran, prosedur penyamipaigeti pembelajaran
yang telah dipahami, waktu dalam pemahaman danapgpgian materi
pembelajaran yang telah dipahami. Dalam pelaksar@sn kemampuan
meliputi jenis test yang digunakan, waktu pelakaanaest, dan sistem
penilaian pencapaian kompetensi.. Dalam pelaksartatorial meliputi
prosedur bimbingan dan waktu pelaksanaan bimbinBatam pelaksanaan
lembar kerja meliputi ketersediaan sumber belakaterlaksanaan SOP,
ketercapaian kompetensi sesuai dengan kriteriarjinevaktu pelaksanaan
lembar kerja, dan prosedur kesehatan dan keselaketa.

3. Penilaian pencapaian kompetensi siswa dalam paneiii penulis batasi
dalam penyusunan kriteria dan perangkat penilaiaglipoti prosedur
penyusunan kriteria penilaian, dan waktu dalam psumyan kriteria penilaian.
Dalam penilaian pencapaian kompetensi meliputi sjeevaluasi yang
digunakan, sistem penilaian pencapaian kompetemaktu pelaksanaan

penilaian pencapaian kompetensi, dan ketercapayampétensi siswa pada



modul menggunakan peralatan kantor (IBSADMGITO5Balam verifikasi
meliputi prosedur verifikasi internal, prosedurifikasi eksternal, dan waktu

dalam pelaksanaan verifikasi.

D. Pertanyaan Penelitian

Supaya tujuan yang hendak dicapai oleh peneliiihlgerarah maka

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1.

Bagaimanakah persiapan yang dilakukan oleh siswéamdabelajar

menggunakan sistem modul mulai dari membaca moduiggh

penginventarisasian sumber belajar.

Bagaimanakah pelaksanaan yang dilakukan oleh sidalam belajar
menggunakan sistem modul mulai dari memahami maiembelajaran,
pelaksanaan cek kemampuan, pelaksanaan toturialpelaksanaan lembar
kerja.

Bagaimanakah penilaian pencapaian kompetensi ydaguklan oleh guru

dalam belajar menggunakan sistem modul mulai danypsunan Kkriteria

penilaian, penilaian pencapaian kompetensi, daakpahaan verifikasi.

E. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mealgei proses

pembelajaran menggunakan sistem modul dalam peacagampetensi siswa

Program Keahlian Administrasi Perkantoran pada aistmgkat 1 SMK

Negeri 3 Bandung.
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Adapun rumusan tujuan penelitian adalah sebayéiui :

1. Mengetahui gambaran mengenai persiapan yangudda oleh siswa dalam
belajar menggunakan sistem modul pada kompetensjgoneakan peralatan
kantor (IBSADMGITO5A).

2. Mengetahui pelaksanaan siswa dalam belajar menggansistem modul
pada kompetensi menggunakan peralatan kantoA@BESITO5A).

3. Mengetahui penilaian pencapaian kompetensi yamagulilan oleh guru dalam
belajar menggunakan sistem modul pada kompetensjgneakan peralatan

kantor(IBSADMGITO5A).

F. Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagé#iie

1. Sebagai bahan masukan dalam dunia pendidikamtatea bagi Sekolah
Menengah Kejuruan yang menggunakan pembelajdesngan sistem
modul.

2. Bagi pihak sekolah, sebagai bahan masukan untukt dagngetahui kendala-
kendala yang harus diantisipasi dalam persiagan pelaksanaan dalam
pembelajaran menggunakan sistem modul.

3. Bagi guru pembimbing di sekolah, sebagai bahasukan untuk
memotivasi siswanya dalam belajar agar senantiasambiasakan diri
dalam membaca.

4. Sebagai bahan masukan bagi SMK-SMK kelompskiBidan Manajemen

pada Program Keahlian Administrasi Perkantoramgngenai apa saja
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yang harus disiapkan dalam pelaksanaan proses [sganhe menggunakan

sistem modul.




